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RENCANA REKLAMASI TAMBANG BATUBARA DI PT. RIMAU ENERGY MINING, DESA
PUTUT TAWULUH, JANAH JARI, RUNGGUNG RAYA DAN BANTAI NAPU,
KECAMATAN KARUSEN JANANG, PAKU DAN AWANG, KABUPATEN BARITO TIMUR,
PROVINSI KALIMANTAN TENGAH.

Anton Yudi Umsini PUTRAY, Barlian DWINAGARA?), Muhamad Rizkiansyah ZULFAHRIY,
Prasodo Datu PRABANDARUD
YMahasiswa Magister Teknik Pertambangan UPN "Veteran” Yogyakarta, 2Dosen Magister Teknik
Pertambangan UPN “Veteran” Yogyakarta.
e-mail : antonyudi.umsiniputra@yahoo.com

Abstrak

Batubara adalah endapan senyawa organik karbon yang terbentuk secara alamiah dari
sisa tumbuh-tumbuhan. Batubara merupakan salah satu sumber energi yang cukup
penting untuk menunjang kehidupan manusia. Di Indonesia, batubara merupakan
sumber energi ketiga setelah minyak, gas bumi, dan beberapa pembangkit listrik sudah
menggunakan batubara sebagai sumber energinya.

Lahan pasca penambangan batubara umumnya gersang, vegetasi sulit tumbuh, dan
menjadi tidak produktif. Pada saat terjadi hujan, air sulit meresap ke dalam tanah atau
sebagian besar mengalir di permukaan, akibatnya air tanah berkurang dan erosi terus
meningkat bahkan ancaman banjir dan longsor terus mengintai, Sangat disayangkan
apabila lahan pasca penambangan batubara akhirnya menjadi tidak produktif dan
Justru mendatangkan bencana bagi manusia. Oleh sebab itu, lahan pasca penambangan
tidak boleh ditinggalkan begitu saja dan perlu usaha serius untuk mengembalikan
kondisi lahan tersebut seperti sediakala atau paling tidak mendekati keadaan semula
sebelum penambangan. Upaya pemulihan untuk mengembalikan kondisi lahan pasca
penambangan disebut reklamasi.

PT.Rimau Energy Mining melakukan kegiatan reklamsi dengan metode backfiling akan
tetapi seluruh bukaan tambang tidak dapat ditimbun kembali sehingga akan
menyisakan lubang bukaan tambang. Lubang bukaan tambang akhir akan terisi oleh
air yang nantinya akan dimanfaatkan sebagai tandon air dan dapat juga difungsikan
sebagai tempat budidaya perikanan dan rekreasi,

Kata kunci : Reklamasi, Backfiling

PENDAHULUAN

Batubara adalah endapan senyawa organik karbon yang terbentuk secara alamiah dari
sisa tumbuh-tumbuhan. Batubara merupakan salah satu sumber energi yang cukup penting
untuk menunjang kehidupan manusia. Di Indonesia, batubara merupakan sumber energi ketiga
setelah minyak, gas bumi, dan beberapa pembangkit listrik sudah menggunakan batubara
sebagai sumber energinya.

Indonesia merupakan salah satu negara yang kaya akan sumber daya energi dan
mineral, baik berupa minyak dan gas bumi, tembaga, nikel, dan lain-lain. Salah satu jenis bahan
tambang andalan, diluar minyak dan gas, adalah batubara (coal), yang berdasarkan data dari
Kementerian Energi dan Sumberdaya Mineral Indonesia (ESDM) tahun 2012 produksi batubara
di Indonesia sebesar 386 juta Ton. Tahun 2013 produksi batubara di Indonesia sebesar 391 juta
Ton dan pada tahun 2014 produksi batubara nasional diproyeksikan akan mencapai 369 juta
Ton.

Setiap kegiatan industri selalu menimbulkan dampak positif maupun dampak negatif.
Termasuk sebagai dampak positif kegiatan industri pertambangan adalah sumber devisa negara,
sumber pendapatan asli daerah (PAD), membuka lahan pekerjaan dan sebagainya.

Fakultas Teknologi Mineral, UPN "Veteran” Yogyakarta
ISBN 978-602-8206-67-9 :
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Sedangkan dampak negatif dapat berupa bahaya kesehatan bagi masyarakat sekitar areal
pertambangan, kerusakan lingkungan hidup dan sebagainya.

Untuk meminimalisir dampak negatif tersebut, khususnya terkait dengan kerusakan
lingkungan hidup, sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 78 Tahun 2010 tentang Reklamasi dan
Pascatambang, setiap pemegang Izin Usaha Pertambangan (IUP) diwajibkan untuk
mengembalikan tanah sedemikian rupa sehingga tidak menimbulkan bahaya penyakit atau
bahaya lainnya, antara lain melalui kegiatan Reklamasi. Reklamasi adalah kegiatan yang
bertujuan memperbaiki menata kegunaan lahan yang terganggu sebagai akibat kegiatan usaha
pertambangan agar dapat berfungsi dan berdaya guna sesuai peruntukannya.

Peraturan perundang-undangan terkait pertambangan mewajibkan perusahaan
pertambangan untuk melakukan reklamasi atas areal bekas tambang yang diusahakannya.
Untuk menjamin bahwa perusahaan pertambangan akan melakukan reklamasi sesuai dengan
kewajibannya, maka perusahaan tersebut diwajibkan untuk menyerahkan sejumlah uang
sebagai jaminan reklamasi, yang harus ditempatkan sebelum perusahaan melakukan kegiatan
operasi produksi. Kewajiban penyerahan jaminan reklamasi tersebut tidak menghilangkan
kewajiban para pengusaha pertambangan untuk melaksanakan reklamasi.

Kegiatan pertambangan batubara yang dilakukan oleh PT. Rimau Energy Mining yang
berlokasi di Desa Putut Tawuluh, Janah Jari, Runggu Raya dan Bantai Napu, Kecamatan Karusen
Janang, Paku dan Awang, Kabupaten Barito Timur, Provinsi Kalimantan Tengah dengan luas
1.000 Ha akan sangat berpengaruh terhadap lingkungan hidup dan ekosistem yang ada sebelum
dilakukannya kegiatan pertambangan. Untuk PT. Rimau Energy Mining akan melakukan
kegiatan reklamasi sehingga akan memperkecil kemungkinan perubahan morfologi yang terlalu
besar, memperbaiki atau menata kegunaan lahan yang terganggu sebagai akibat kegiatan usaha
pertambangan agar dapat berfungsi dan berdaya guna sesuai peruntukannya dan melakukan

pengelolaan pada bekas tambang agar menjadi lebih baik dalam hal fungsi dan daya dukung
lingkungannya.

METODOLOGI

Program reklamasi berdasarkan Permen ESDM 07 Tahun 2014

1) Lahan yang akan direklamasi
a) lahan bekas tambang
b) timbunan batuan samping dan/atau tanah/batuan penutup diluar tambang
c¢) jalan tambang dan/atau jalan angkut yang tidak digunakan lagi
d) bekas kolam sedimen
e) fasilitas penunjang lainnya.

2) Teknik dan peralatan yang akan digunakan dalam reklamasi

3) Penatagunaan lahan
uraian mengenai rencana kegiatan penatagunaan lahan pada lahan bekas tambang dan di
luar bekas tambang, meliputi lokasi dan luas serta uraiaan mengenai jenis, lokasi asal
material dan volume sumber material pengisi (apabila dilakukan back filling).

4) Revegetasi
uraiaan mengenai jenis tanaman dan jumlah tanaman, jarak tanam, lokasi dan luas lahan
yang akan direvegetasi. -

5) Pekerjaan sipil sesuai peruntukan lahan Pascatambang
uraiaan mengenai kegiatan penatagunaan lahan beserta lokasi dan luasannya yang
peruntukannya bukan revegetasi (contoh: area permukiman, kawasan industri, pariwisata
dan lain-lain)

6) Rencana pemanfaatan lubang bekas tambang (void)
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uraian detial mengenai rencana reklamasi pada lahan bekas tambang berupa lubang bekas
tambang berupa lubang bekas tambang (void) yang meliputi :
a) stabilisasilereng
b) pengamanan lubang bekas tambang (void)
¢) pemulihan dan pemantauaan kualitas air serta pengelolaan air dalam lubang bekas
tambang (void) sesuai peruntukkannya
d)’ pemeliharaan lubang bekas tambang (void)
7) Pemeliharaan
uraiaan mengenai pemeliharaan lahan yang telah direklamasi, pemupukan pemberantasan
hama dan penyakit tanaman, serta upaya menjaga kestabilan lereng.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Lahan Yang Akan Direklamasi
Lahan Bekas Tambang »

Kegiatan penambangan batubara dimulai dengan pembersihan lahan (land clearing),
dilanjutkan dengan pengelolaan lapisan tanah pucuk (top soil management), pengupasan dan
penimbunan tanah penutup (overburden removal), penambangan batubara (coal getting),
pengangkutan batubara (coal hauling) ke unit pengolahan, dan penanganan lahan bekas
tambang atau reklamasi. Lahan yang akan dibuka untuk kegiatan penambangan batubara PT.
Rimau Energy Mining selama lima tahun adalah 114,8 Ha. Metode backfilling yang dilakukan
diharapkan dapat memperkecil kemungkinan terbukanya lubang bekas tambang yang terlalu
besar. Sehingga resiko perubahan morfologi dapat diminimalisasi. Berikut tabel jumlah material
yang ditangani selama umur tambang serta area yang dibuka.

Tabel 3.1
Rencana Penanganan Material dan Bukaan Tambang

OM

Pu:j]'(‘ah BCM/Tahun 302.400 205.100 252.100 221.800 166.300 1.147.700,0
Pe:ﬁ;‘j;‘ BCM /Tahun 9.854.237 | 11.735.836 17.902.676 18.862.393 |  12.680.040 71.035.1816
OB BCM/Tahun 10.156.637 | 11.940.936 18.154.776 19.084.193 |  12.846.340 72.182.881,6
Batubara v e 2.099.291 2.332.803 2336364 2.344.298 1.404.844 10.517.601,0
SR 4,84 5,12 7,77 8,14 9,14 6,9
il 30,24 20,51 2521 22,18 16,63 1148

Sumber : Dokumen Studi Kelayakan PT. Rimau Energy Mining

Timbunan Tanah/Batuan Penutup di Luar Tambang

Pembongkaran material penutup pada tahun adalah 10.156.637 BCM. Lapisan penutup
hasil penggaruan (selain top soil) akan ditimbun di luar pit aktif, yaitu di outside waste dump
area seluas 10 hektar yang berada + 300 meter di sebelah selatan Pit tahun 2014. Setelah
memperoleh jarak aman penimbunan dalam pit, maka lapisan penutup akan ditimbun ke dalam
pit (mined out). Sedangkan top soil akan ditempatkan di tempat penimbunan sementara (top soil
temporary stockpile) seluas 2,1 hektar di sebelah Timur Pit tahun 2014.
Jalan Tambang dan Non Tambang yang Tidak Digunakan Lagi

Jalan tambang dan non tambang yang merupakan temporary mine road dapat berubah-
ubah mengikuti kemajuan penambangan dan kegiatan backfilling. Jalan tambang dan non
tambang yang tidak digunakan lagi akan segera dilakukan kegiatan revegetasi lahan dengan
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tanaman penutup (cover crop) dan tanaman penghijauan yang cepat tumbuh dengan tujuan
untuk mengurangi erosi tanah.
Bekas Kolam Sedimen

Settling pond seluas total 0,20 Ha akan direklamasi seiring dengan reklamasi bekas galian.
Sesuai dengan rencana penambangan, settling pond yang akan direklamasi pertahun adalah yang
berfungsi pada sistem penyaliran bukaan tambang. Sedangkan settling pond pada outside dump
dan area pengolahan akan direklamasi pada akhir masa penambangan.
Fasilitas Penunjang Lainnya

Dalam jangka waktu 5 tahun ke depan, fasilitas penunjang berupa kantor dan perumahan

serta bengkel dan pergudangan masih diperlukan, sehingga belum dilakukan kegiatan reklamasi
dan revegetasi di daerah ini.

Teknik dan Peralatan yang Akan Digunakan Dalam Reklamasi

Timbunan diatur sedemikian rupa sehingga membentuk teras - teras yang searah dengan
kontur. Setiap lapisan penimbunan dipadatkan. Kemiringan lereng timbunan terjadi secara
alamiah (natural angle repose) dan lereng timbunan akan diratakan oleh bagian belakang dari
bucket hydraulic excavator.

Mengamankan tanah lapisan atas (top soil) di tempat yang relatif datar dan ditanami
dengan tanaman penutup tanah (cover crop) seperti Callopongonium mucunoides, Centoscema
pubescens. Lapisan ini nantinya akan dikembalikan ke lokasi bekas tambang yang telah ditimbun
kembali dengan material backfill. Pemeliharaan penghambat erosi/sedimen dilakukan secara
rutin setiap minggu terutama pada musim penghujan yaitu sedimen diangkut/dibersihkan
secara berkala. Direncanakan daerah yang akan ditata seluas 117,38 Ha (Tabel 5.12 dan 5.13).

Pada setiap timbunan batuan penutup yang siap direklamasi selalu dilakukan penggaruan,
pemadatan, pembuatan kontur, dan pembuatan saluran drainase untuk menghindari terjadinya
erosi pada timbunan batuan penutup dan terjadinya sedimentasi di hilir aliran permukaan.

Mengatur sedemikian rupa tanah buangan dan bukaan tambang dari kegiatan pengupasan
tanah penutup sehingga timbunannya membentuk teras - teras dengan lebar bidang olah sekitar
4 m dan tinggi 6 m. Bidang olah dari teras ini ditanami dengan tanaman kayu - kayuan. Pada
pinggiran teras ditanami rumput vetiter sebagai tanaman penguat teras disampingnya ditanami
dengan tanaman Legume Cover Crop (LCC) seperti Centrosema sp. dan Calopogonium sp.

Selain penggunaan peralatan berat seperti bulldozer, dump truck, dan excavator dalam
pelaksanaan reklamasi khususnya revegetasi, peralatan pertanian juga dibutuhkan untuk

membantu proses penanaman dan pemeliharaan tanaman. Berikut kebutuhan peralatan
pertanian beserta biayanya.
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Tabel 3.2
Kebutuhan Peralatan Pertanian

Luas Lahan Rekalamasi (Ha} 42,54| 20,51 25,51 22,38
2 |ALAT DAN BAHAN PENANAMAN
5. Canghoul Bush 3 56.000 3 7.136.720 =
b Garuk Bush 3 §1.1B0 { 3 2.807.792 - -
c, Farang Buzh 3 38.500 3 4.913.370 = -
d. Pisan Cutter Baah 3 7.000 H §83.34C = 137.335
2 |ALAT DAN DAHAN PEMELIHARAAN
a. Hand Sprayer Buah 2 200.900 3 76.548.572 -
b, Ember iai 5 liter Buah 2 £1.900 2 1.518.678 = -
c. Kain Lap Buah 3 €.300 i 804.06C6 s 123.656
d. Drum 30 iiter Buah 3 91.000 Z 11.613.420 - - -
3 |ALAT DAN BAHAN PEMUPUKAN
a. Ember Pupuk isi 20 liter {Biokuitur) Buah 3 42.000 Z 5.360.040 - - - -
JUMLAH KESELURUHAN . Rp- 116.705.938 = = - 261.051
OVERHEAD 18% 11.670.594 - 2 - 26.105
JUMLAH Rp. 128.376.531 = < - 287.156
SUMLAH DALAM US DOLLAR Usb 11.163 = ~ 25
Het :1USD = Rp. 11.500

Penatagunaan Lahan

Kegiatan penatagunaan lahan meliputi pengaturan permukaan lahan (regrading),
penebaran top soil, dan pengendalian erosi dan pengelolaan air. Setelah pit penambangan selesai
dilakukan backfilling, selanjutnya area tersebut akan dikelola untuk revegetasi. Kegiatan awal
dalam pengelolaan lahan ini adalah pengaturan permukaan lahan (regrading). Tebal tanah yang
dilakukan regrading secara umum 30 cm.

Selama 5 tahun, luas areal tapak tambang yang ditata sebesar 114,8 Ha. Selain area tapak
tambang, disposal overburden dan top soil, kolam pengendapan yang sudah tidak terpakai juga
dilakukan penataan. Sehingga total area yang ditata selama 5 tahun sebesar 117,38 hektar. Pada
area tapak tambang, material yang digunakan untuk pengisian kembali lubang bekas tambang
(backfilling) merupakan material penutup (Overburden dan Interburden) dari kemajuan

penambangan pada section yang sedang berjalan. Berikut jumlah material backfill yang
ditangani. ’

Tabel 3.3

2014 8.125.309,30 2.031.327,33 16.156.637 30,24
2015 11.940.936,00 - 11.940.936 20,51
2016 18.154.776,00 - 18.154.776 25,21
2017 19.084.193,00 - 19.084.193 2218
2018 12.846.340,00 - 12.846.340 16,63
Total 70.151.554 2.031.327 72.182.882 114,8

Sumber : Dokumen Studi Kelayakan PT. Rimau Energy Mining
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Revegetasi
Jenis Tanaman

Tanaman yang akan ditanam dalam proses revegetasi yaitu karet dan sengon. Karet yang
akan digunakan diupayakan berjenis IR 39 yang selain sebagai penghasil lateks juga dapat
dimanfaatkan kayunya. Harga karet IR adalah Rp. 4.480 / batang. Sedangkan untuk sengon yang
digunakan merupakan jenis sengon Solomon yang lebih tahan kekeringan dan pertumbuhan
tetap baik di lahan yang lebih gersang. Harga sengon yang digunakan adalah Rp. 3.360 / batang.

Gambar 3.1

Keterangan :

A. Bibit karet dengan tinggi 30 - 50 cm

B. Bibit karet tinggi 3 - 4 meter dengan umur 3 - 5 bulan setelah tanam
C. Bibit sengon dengan tinggi 60 - 100 cm

D. Bibit sengon tinggi 4 - 7 meter dengan umur 3 - 5 bulan setelah tanam

Jenis Tanaman RevegetasiKegiatan revegetasi menggunakan tanaman penutup tanah atau
Legume Cover Crop (LCC) dari jenis Centrocema pubescen (CP), Peureraria javanica (PJ),
Colopogonium munucoides (CM) yang ditanam pada lahan yang siap untuk ditanami tanaman
pokok, dengan kebutuhan benih sekitar 10 kg setiap hektar. Berikut ilustrasi revegetasi pada
lahan bekas kegiatan pertambangan.

tanaman kayu-kayuan, Lce
pioneer, dil

Gambar 3.2 Rencana Revegetasi di Sekitar Lokasi Bekas Kegiatan Pertambangan

Adapun kegunaan Legume Cover Crop (LCC) pada kegiatan revegetasi ini antara lain :
Menahan pukulan hujan

Menahan laju air limpasan

Menambah N

Menambah BO (memperbaiki sifat fisik, kimia, biologi tanah)

el ol
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Melindungi permukaan tanah dari erosi

Mengurangi pencucian unsur hara

Mempercepat pelapukan barang sisa LC/replanting
8. Menekan pertumbuhan gulma

Jarak Tanam

Penentuan jarak tanam karet didasarkan pada beberapa faktor seperti bentuk wilayah,
jenis klon yang ditanam, kemudahan dalam pemeliharaan, dan efektivitas perakaran. Jarak
tanam karet dan hubungan tanaman pada jarak yang sempit seperti 3 x 3 m atau 4 x 4 m
memiliki banyak kelemahan seperti resiko kerusakan mahkota oleh angin lebih besar, kematian
pohon karena penyakit akar lebih tinggi, tercapainya lilit batang matang sadap lebih lambat
(Dijkman, 1951). Sehingga umumnya dimasa sekarang kepadatan pohon karet tiap hektar tidak
melebihi 400 - 500 pohon. Jarak tanam yang digunakan adalah 5 m x 5 m. Dengan jarak tanam
demikian diharapkan beberapa keuntungan seperti :

e Perkembangan tanaman karet di bawah dan di atas tanah lebih leluasa, sehingga
diperoleh perakaran lateral (ke samping) yang lebih panjang dan mahkota lebih rimbun

e Pemeliharaan tanaman seperti pemupukan, pemberantasan hama /penyakit,
pengendalian gulma, dan lainnya lebih mudah dilakukan

* Penggunaan alat-alat mekanis lebih mudah

e Dapat melaksanakan tumpang sari selama tanaman karet belum menutup. Dengan
demikian akan diperoleh hasil tambahan dan dapat mengurangi biaya pemeliharaan

Untuk bibit sengon, jarak tanam yang digunakan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti
kesuburan lahan yang akan ditanami (untuk lahan yang kurang subur dianjurkan menggunakan
jarak yang lebar), dan kontur lahan (lahan datar dapat memuat tanaman lebih banyak
dibandingkan lahan yang miring dan bergelombang), sehingga digunakan jarak tanam 10 x 10
meter.

Jumlah Tanaman

Tanaman yang diperlukan untuk kegiatan revegetasi berupa Legume Cover Crop (LCC) dari
jenis Centrocema pubescen (CP), Peureraria javanica (PJ), Colopogonium munucoides (CM), serta
tanaman pokok sesuai dengan rona awal dan daya tahan tanaman pada area penambangan.

Kebutuhan bibit LCC diperhitungkan sebesar 10 kg per hektar yang ditanam secara
campuran dengan komposisi biji kacangan PJ 4 kg, biji kacangan CP 3 kg, dan biji
kacangan CM 3 kg.

Untuk tanaman pokok berupa karet dari jenis IR 39 akan ditanam dengan jarak 5
meter x 5 meter dengan 10% bibit cadangan, maka dapat diperhitungkan sebesar 440 batang
yang akan ditanam per hektar lahan. Sedangkan untuk sengon dari jenis sengon Solomon akan
ditanam dengan jarak 10 meter x 10 meter dengan 10% bibit cadangan, maka kebutuhan bibit

sebesar 110 batang yang akan ditanam per hektar lahan. Berikut tabel perhitungan biaya bibit
untuk revegetasi.

Nouo
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Tabel 3.4
Kebutuhan Jumlah

KE
2. Bibit Karet PEK ) 420 4480 | 1.971.200
a. Bibit Sengon ‘ B¥H 110 3.350 389,600

2 |KE UH. NIH LCC {HACANGAN])
a. Kacangan Pueraria javanica {P]} Kg 4 119,000 4?6.DDtJ
b. Biji Kacangan Centrosema pubescens {CF) ¥z 3 27.300 21.200
o Biji Kacangan Calopogonium mucunocides {TM) Hg 3 28.000 84.000
JUBMLAH KESELURUHAN BIavA Ep. 2.982.700
OVERHEAD 10% 298.270
JUMLAH Rp. 3.280.970
usb 285
Ket :1 USD = Rp. 11.500

Lokasi dan Luas Lahan Yang Akan Direvegetasi

Lokasi revegetasi adalah daerah yang telah disiapkan yaitu area yang telah melalui proses
reklamasi - penataan lahan. Luas lahan yang akan direvegetasi selama 5 Tahun mencapai
117,38 Ha. Area yang akan direvegetasi akan ditanamai tanaman karet dan tanaman sengon.
Area penanaman akan ditanami LCC sebelum bibit tanaman pokok ditanam. Berikut ilustrasi
area penanaman karet dan sengon pada area yang telah dilakukan penataan lahan.

10m 5m 5m 10 m

Keterangan :
¢ Tanaman Pokok 1

@ Tanaman Poiok 2
=2 Jalur Tanaman Kacangan (LCC)

Gambar 3.3 Jarak Tanam

Area bekas penambangan yang telah selesai dilakukan penataan lahan menggunakan alat
berat selanjutnya dipersiapkan untuk dilakukan penanaman. Langkah pertama adalah
pembersihan lahan akhir dari sisa-sisa pekerjaan alat berat, selanjutnya pengajiran, pembuatan
lubang dan jalur tanam LCC. Pekerjaan pemulihan tanah, pengajiran, pembuatan lubang tanaman
pokok dan pembuatan jalur tanam LCC dapat dilakukan sekaligus. Lubang tanam yang dibuat
digunakan dimensi 40 x 40 x 40 cm. Pembuatan lubang tanam ini dilakukan 2 - 3 minggu
sebelum penanaman. Kemudian pada saat penanaman, tanah penutup lubang digunakan top soil
dan dilakukan pemupukan lanjutan dengan urea, SP-36 dan KCL sebagai pupuk dasar. Berikut
ilustrasi gambar lubang tanam, serta tabel biaya penanaman.
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Tap Soil + Daiarod?

i

Gl

'Gambar 3.4 Lubang Tanam

Tabel 3.5

Penanaman

1 |PERSIAPAN LAHAN
a. Pembersihan lahan HOK 3 55.000 195.000
b. Pengolahan dan Pemulihan tanal] HOX 5 63.000 325.000
o. Pengunjaran/Pengukuran tanah | HOK 3 §5.000 325.000
d. Pembuatan lubang tanaman pok{ HOX 1S 65.000 975.000
& Pembuatan jalur tanaman LCC HOK 5 55.000 325.000
2 | PENANAMAN
a. Penyiapan benih kacangan LCC HOK 3 55.000 195.000
b. Penanaman LCC HOX & 65.000 390.000
. Penanaman tanaman pokok HOXK 10 55.000 550.000
3 |LAIN-RAIN
a. Pembuatan naungan HOK =3 55.000 520.000
b. Anghut Bibit PEX 350 1.500 825.000
JUMLAH KESELURUHAN Rp. 4.725.0600
OVERHEAD 190% 472.500
JUMLAH Rp. 5.197.500
JUMLAH DALAM US DOLLAR UsD 452
Het : 1 USD = Rp. 11.500

Pekerjaan Sipil Sesuai Peruntukan Lahan Pasca Tambang

Lahan pascatambang PT. Rimau Energy Mining direncanakan memiliki rona akhir yang
aman dan berdaya guna sesuai dengan hasil diskusi dan konsultasi dengan pemangku
kepentingan. Pengelolaan lahan bekas kegiatan pertambangan tersebut sebagian besar berupa
pembongkaran dan penataan lahan kemudian dilakukan revegetasi. Void akhir akan
dimanfaatkan sebagai kolam penampungan air, budidaya ikan dan area pemancingan.

Untuk kolam penampungan air, pekerjaan sipil yang dilakukan antara lain pembuatan
katup saluran air masuk dan keluar void, pembuatan jalan pantau/akses mengelilingi void,
pembuatan drainase sekeliling void, dan penyiapan dermaga pemancingar, gazebo, dan keramba
pembenihan untuk keperluan area pemancingan.
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Rencana Pemanfaatan Lubang Bekas Tambang (void)

Metode backfilling yang dilakukan untuk menutup bukaan tambang selama 5 tahun selesai
pada akhir umur tambang atau tahun kelima. Pada akhir tahun penambangan tersebut, terdapat
bukaan akhir tambang seluas 10,29 ha yang tidak dapat ditimbung karena kurangnya material
penutup.

Kegiatan reklamasi yang dilakukan pada area ini (void akhir) adalah stabilisasi lereng
melalui regrading dan penanaman vetiver dan LCC, pengamanan bukaan tambang dilakukan
dengan pembuatan tanggul pengaman disekeliling void, pemantauan kualitas air dengan
melakukan monitoring kualitas dengan parameter sesuai dengan baku mutu air bersih, dan
pemeliharaan bukaan tersebut. Berikut gambar-gambar kegiatan penanganan lubang bekas
tambang.

Tanggul Pengaman

Drainase
Tanggul Pengaman [

Gambar 3.5
Penampang Melintang Penanganan Void

ZUHOUY 298000

295000 25600 297000

Gambar 3.6
Lokasi Void PT. Rimau Energy Mining
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Z

Gambar 3.7 Model Void Akhir PT. Rimau Energy Mining

Pemeliharaan
Pemeliharaan Lahan yang Telah Direklamasi

Lahan yang telah direklamasi dan direvegetasi akan terus dipantau secara rutin.
Pemeliharaan lahan dilakukan antara lain dengan penyiangan yaitu mengendalikan tanaman
pengganggu seperti gulma dan alang-alang dengan cara menghilangkan atau memotongnya.
Penyiangan dapat dilakukan secara mekanis atau kimiawi. Cara mekanis dilakukan dengan
mencabut alang-alang atau gulma menggunakan tangan ataupun alat. Secara kimiawi,
penyiangan dapat menggunakan herbisida sesuai dosis tertentu yang tertera

dalam label. Selain itu, pemeliharaan dilakukan dengan cara penyulaman tanaman yang
telah mati. Penyulaman ini biasanya dilakukan pada pagi hari atau saat musim hujan.

Hama dan penyakit tanaman karet dan sengon diantaranya jamur akar putih yang
disebabkan oleh Rigidiporus microporus. Penanganannya dapat menggunakan fungisida seperti
Bayleton 250 EC yang merupakan fungisida sistemik yang menyerang enzim dari jamur tersebut.
Selain jamur, hama dan penyakit yang menyerang karet dan sengon adalah hama penggerek
batang/boktor (Xystrocera festiva). Serangan ditandai dengan adanya luka pada batang. Telur
diletakkan pada celah luka. Sejak larva menetas segera selakukan aktivitas penggerekan ke
dalam jaringan kulit batang. Bahan makanan yang disukai adalah bagian permukaan kayu gubal
(xylem) dan bagian permukaan ulit bagian dalam (floem). Adanya serbuk gergajian merupakan
gejala serangan awal. Penanganan hama ini dapat menggunakan insektisida. Untuk
pemeliharaan, hama dan penyakit ini selain diatasi dengan cara kimia dapat pula dengan
biologis mengunakan predator alami seperti parasitoid, predator misalnya kumbang pengebor
kayu (Macocentrus ancylivorus) dan jamur parasit (Beauveria bassiana). Berikut biaya
pemeliharaan lahan revegetasi.
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Tabel 3.6 Pemeliharaan Lahan Revegetasi
‘ .. | NORMA PER HEI

JLAMAN

. 2 Kg 5.5 i1 168.000 | 1.848.000
T -gew 2 Liter 15 3.0 76.300 228.900
- Inse} 2 Liter it 2.2 280.000 615.000
b Tenaga Kerja 2z HOK 4 8 28.175 225.400
JUMLAH KESELURUHAN Rp. 4.0823.300
OVERHEAD 10% 402.3320
JUMLAH Rp. 4.425.630
JURLAH DALANM US DOLLAR Usb 385

Eet :1 USD =Rp. 11.500

Pemupukan
Pemupukan diberikan setelah dilakukan penyiangan dan pendangiran, pupuk ditaburkan
di sekeliling tanaman pokok mengikuti alur lubang tanaman dan ditimbun tanah. Selain itu,
sebelum tanaman pokok ditanam, 750 kg/ha pupuk dolomit dan 185 kg/ha pupuk organik
(pupuk kandang) dapat diberikan pada setiap lubang tanam terutama pada tanah-tanah yang
sangat miskin hara dan masam. Pupuk lanjut yang digunakan merupakan campuran yang
membentuk kandungan NPK dengan komposisi urea; TSP; KCL perbandingan 1 : 2 : 1. Sehingga,
aplikasi pupuk pada area reklamasi PT. Rimau Energy Mining dapat menggunakan pupuk urea,
TSP dan KCL dengan jumlah masing-masing 50 kg urea/ha, 100 kg TSP/ha dan 50 kg KCL/ha.
Sedangkan untuk tanaman LCC pupuk yang digunakan berupa NPK 15.15.6.4 dan Rock
Phosphate (RP). Berikut kebutuhan serta biaya kegiatan pemupukan.
Tabel 3.7
Pemupukan
. " ;

{ PUPUK

1 |KEBUTY
a. Pupuk Dolomit z Kg 750 750.0 154 115.500
2, Pupuk Urea 2 Kg 30 100,08 4.520 462.000
¢ Pupuk TSP {5P-36) 2 Kg 100 200.0 3.990 798.000
’ 2 Kg 30 1000 7.840 784.000
2 Hg 30 80.0 5.880 470,400
2 Kg 133 268,7 2.100 1.120.000
: i ¥g 185 1848 250 46.200
2
i HOK 3 5,0 45.000 325.000
2 HOX 3 0.0 65.000 650.000
2 HOK 3 10,0 §5.000 650.000
3
2 Eg 1308 | 26183 1.000 2.616.267
JOMLAH KESELURURBAN Rp. 8.037.367
OVERHEAD 10% 803.737
JUMLAH Rp. 8.841.103
JUMLAH DALAM US DOLLAR Usb 769
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KESIMPULAN

Energi sangat dibutuhkan dan salah satu sumber energi terdapat pada batubara. dalam
proses pengambilan energi ini atau batubara, membutuhkan perencanaan serta pengelolaan
yang tepat agar tidak merusak lingkungan hidup yang ada. Sesuai dengan peraturan yang ada
setiap kegiatan pertambangan diwajibkan untuk mengembalikan tanah sedemikian rupa
sehingga tidak menimbulkan bahaya penyakit atau bahaya lainnya, antara lain melalui kegiatan
Reklamasi. Reklamasi adalah kegiatan yang bertujuan memperbaiki menata kegunaan lahan
yang terganggu sebagai akibat kegiatan usaha pertambangan agar dapat berfungsi dan berdaya
guna sesuai peruntukannya. oleh sebab itu, PT. Rimau Energy Mining merencanakan reklamasasi
sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan.

Kegiatan penambangan dan hasil reklamasi lahan pasca penambangan pada
akhirnya harus memenuhi indikator ramah lingkungan sehingga lahan pasca penambangan
tersebut benar-benar dapat bermanfaat bagi kehidupan masyarakat sekitar. Apabila dapat
dikelola dengan baik, maka di masa mendatang, lahan timbunan pasca penambangan
batubara merupakan salah satu sumber daya yang berpotensi besar untuk mendukung
pembangunan pertanian, baik untuk perkebunan, tanaman pangan, hortikultura,
dll.Pemanfaatan lahan timbunan untuk ekstensifikasi atau perluasan areal pertanian berpeluang
cukup besar sehingga perlu didorong dan ditingkatkan sebagai upaya adaptasi terhadap
perubahan iklim global dan peningkatan produksi pertanian untuk mendukung program
ketahanan pangan nasional.

Sumber pembiayaan reklamasi lahan pasca penambangan secara aspek legal
tersedia. Permasalahannya terletak pada kemauan Pemerintah setempat untuk
mengalokasikan dana tersebut sesuai peruntukkannya dan kesediaan pemrakarsa untuk
menerapkan teknologi ramah lingkungan sejak tahap eksploitasi dan reklamasinya. Di pihak
lain, peran masyarakat dalam pengawasan proses penambangan dan reklamasi lahan pasca
penambangan sangat menentukan keberhasilan pemanfaatan lahan pasca penambangan
menjadi lahan yang produktif.

V. Daftar Pustaka
* Kajian Rencana Reklamasi, PT. Rimau Energy Mining
e Sidik Haddy Tala’ohu dan Irawan, Konservasi Tanah Menghadapi Perubahan Iklim.
Reklamasi Lahan Pasca Penambangan Batubara.
e Peraturan Menteri Energi Sumberdaya Mineral No. 07 Tahun 2014 tentang Pelaksanaan

Reklamasi dan Pasca Tambang Pada Kegiatan Usaha Pertambangan Mineral dan
Batubara

Fakultas Teknologi Mineral, UPN "Veteran” Yogyakarta
/ ISBN 978-602-8206-67-9

476



